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ABSTRAK

Alifatuzzahro, Q. 2017. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII
ditinjau dari Self Regulated Learning pada Pembelajaran Model Search, Solve,
Create, and Share. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Rochmad, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Mashuri, M.Si.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, SSCS, self regulated learning.

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan aspek penting yang harus
dimiliki siswa. Dengan mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, guru
memperoleh wawasan yang luas tentang potensi dan bakat yang dimiliki siswa-
siswinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan
model SSCS efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII
dan untuk mengetahui bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis
siswa ditinjau dari self regulated leaning.

Desain penelitian ini adalah metode kombinasi (mix method) model sequential
explanatory dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Semarang
tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling. Diperoleh kelas VIII H sebagai kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran model SSCS dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran ekspositori. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini meliputi dokumentasi, tes, angket, dan wawancara. Dilakukan pula analisis data
kuantitatif diantaranya adalah uji proporsi, uji perbedaan dua proporsi, dan uji
perbedaan dua rata-rata. Dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian untuk dilakukan
wawancara yang terdiri dari 2 siswa pada masing-masing kategori self regulated
learning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal; (2) persentase
ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen lebih dari persentase siswa kelas kontrol; (3) rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih dari rata-rata
siswa kelas kontrol; (4) siswa regulation of cognition mempunyai kemampuan
berpikir kritis matematis baik pada setiap tahap; (5) siswa regulation of motivation
pada tahap klarifikasi dan assesmen terklasifikasi baik, terklasifikasi cukup pada
dua tahap lainnya; (6) siswa regulation of behavior terklasifikasi baik pada tahap
klarifikasi, cukup pada tahap assesmen, dan kurang pada dua tahap lainnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Dalam mencapai tujuan pendidikan, terdapat
beberapa komponen yang mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran di
sekolah, di antaranya adalah kurikulum, guru, siswa, model pembelajaran, sumber
belajar, dan media belajar. Pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses
belajar yang dialami siswa.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap

jenjang pendidikan Indonesia untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir



logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup lebih baik pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif. Dalam
melaksanakan pembelajaran matematika, diharapkan bahwa siswa harus dapat
merasakan kegunaan belajar matematika (Permendikbud, 2013).

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak untuk
mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah, mulai dari kegiatan
merumuskan masalah hingga menyelesaikan masalah seseorang akan melakukan
kegiatan berpikir. Zahroh et al. (2014) mengungkapkan dalam segala aspek
kehidupan modern pada era globalisasi, sangat diperlukan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan produktif di lingkungan siswa yang merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang
memberikan kesempatan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Hudojo (2003: 35) menyatakan bahwa matematika
adalah suatu alat yang dapat mengembangkan cara berpikir. Sejalan dengan hal
tersebut, Suherman et al. (2003: 62) menyebutkan bahwa pembentukan sikap pola
berpikir kritis dan kreatif merupakan hal terpenting dari tujuan pembelajaran
matematika. Salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah
proses pembelajaran yang menitikberatkan pada siswa (student center).
Pembelajaran yang berpusat pada siswa akan menekankan siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator

dalam proses pembelajaran.



Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
sangat dimungkinkan, karena materi matematika dan keterampilan berpikir kritis
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Materi matematika dipahami
melalui berpikir kritis, dan berpikir kritis dilatth melalui belajar matematika
(Lambertus, 2009).

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis merupakan sebuah proses untuk membuat
keputusan yang masuk akal mengenai sesuatu yang dipercayai dan yang dikerjakan.
Komponen yang digunakan yaitu keputusan yang masuk akal atau penalaran
meliputi: interpretasi, analisis, sebab akibat, evaluasi, dan kesimpulan. Rajendran
(2008) menyatakan bahwa “critical thinking is the intellectually disciplined process
of actively and skillfully conceptualizing, applying, analyzing, synthesizing and
evaluating information,” pernyataan ini bermakna berpikir kritis adalah proses
intelektual disiplin aktif dan terampil konseptualisasi, menerapkan, menganalisa,
mensintesis dan mengevaluasi informasi.

Glaser sebagaimana dikutip dalam Sumarmo (2013, 37) menyatakan bahwa
berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan
dengan pengetahuan, kemampuan penalaran matematis, dan strategi kognitif yang
sebelumnya, untuk menggeneralisasikan, membuktikan, mengases situasi
matematik secara reflektif. Berpikir kritis merupakan proses pemecahan masalah
dan proses penalaran reflektif berdasarkan informasi dan kesimpulan yang telah
diterima sebelumnya yang hasilnya terwujud dalam penarikan kesimpulan.

Di dalam lingkungan belajar, siswa harus dibiasakan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal sehingga kemampuan

penyelesaian masalah pun akan berkembang pula. Pengembangan kemampuan



berpikir kritis di dalam mata pelajaran matematika sangat penting tidak hanya untuk
mencapai tujuan umum pembelajaran matematika, tetapi juga untuk menciptakan
manusia berkualitas yang mampu menciptakan dan menguasai teknologi di masa
depan.

Polya (1973) mengemukakan pentingnya peran guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa yaitu peran guru tidak hanya memberikan informasi saja
tetapi juga menempatkan diri sesuai kondisi siswa, dan memahami apa yang terjadi
dalam benak siswa yang kemudian memfasilitasi siswa belajar menemukan
pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dalam proses
pembelajaran, tugas guru pada dasarnya adalah membantu siswa berpikir secara
benar dengan cara memberi kesempatan siswa berpikir sendiri, dengan kata lain
guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar
siswa berjalan dengan baik sehingga siswa mampu mengkontruksi pengetahuannya.

SMP Negeri 1 Semarang adalah sekolah dengan akreditasi A yang terletak di
Jalan Ronggolawe Semarang. SMP Negeri 1 Semarang memiliki visi yaitu luhur
budi, cerdas, dan berprestasi dengan salah satu misinya yaitu melaksanakan
kegiatan belajar mengajar yang intensif, efektif, dan efisien serta memberikan
bimbingan yang maksimal kepada siswa sehingga mampu berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. SMP Negeri 1 Semarang memiliki 9
kelas untuk kelas VIII yaitu VIII A sampai VIII L.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bambang Wahyudi Wibowo
selaku guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Semarang pada tanggal 2 Maret
2017 diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil ujian akhir semester ganjil kelas

VIII adalah 65,85, artinya rata-rata hasil ujian siswa masih di bawah KKM sekolah



yaitu 80. Hasil ujian akhir ini menunjukkan bahwa kemampuan memecahan
masalah, mengambil keputusan cara menyelesaikan masalah dan menganalisisnya
masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan DePorter dan Mike (2015: 296)
kemampuan memecahkan masalah didefinisikan sederhana dari beberapa istilah
yaitu berpikir vertikal, berpikir lateral, berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir
strategis, berpikir tentang hasil, dan berpikir kreatif. Pemecahan masalah yang sejati
menggunakan kombinasi dari semua proses tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah diperoleh fakta bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa belum optimal, hal tersebut
dikarenakan belum optimalnya keterlibatan siswa dalam pelajaran terutama saat
guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Padahal salah satu
kemampuan yang terlihat pada orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis
adalah bisa mengajukan pertanyaan dan aktif dalam pembelajaran. Siswa masih
memandang matematika merupakan pelajaran yang sulit.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa salah satunya juga
disebabkan oleh aktivitas pembelajaran di kelas yang belum mampu melatih daya
pikir siswa untuk memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran di kelas hanya
melatih daya ingat siswa karena hanya berfokus pada buku teks dan kurang melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa. Effendi (2012: 3) mengemukakan bahwa
sebagian besar siswa hanya mendengar penjelasan dan informasi yang disampaikan
oleh guru serta lebih sering berfokus pada buku teks. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa hanya sebatas memahami konsep yang diberikan oleh

guru dan belum melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.



Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikembangkan suatu
model pembelajaran yang tepat, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Sebuah model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa adalah model yang mampu mengembangkan indikator kemampuan berpikir
kritis matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS). Model SSCS merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered). Pembelajaran yang berpusat pada
siswa menekankan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pizzini ef al. (1988), yang menyatakan bahwa model SSCS
memiliki keunggulan yaitu dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Sesuai dengan hasil penelitian Ramson (2010) yang menyatakan bahwa
pembelajaran model SSCS problem solving dapat meningkatkan penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian Asih (2015) menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan model SSCS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, model SSCS sangat efektif, dapat dipraktekkan, dan
mudah untuk digunakan (Johan, 2014). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
tersebut, secara teoritis penggunaan model SSCS dalam pembelajaran matematika
dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Tahapan pembelajaran dari model SSCS ini meliputi empat fase yaitu fase
search, solve, create, dan share. Fase pertama yaitu search yang bertujuan untuk

mengidentifikasi masalah, fase kedua yaitu solve yang bertujuan untuk



merencanakan penyelesaian masalah, fase ketiga yaitu create yang bertujuan untuk
melaksanakan penyelesaian masalah, dan fase keempat yaitu share yang bertujuan
untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah (Pizzini et al., 1992). Model SSCS
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide secara mandiri,
mengharuskan siswa mampu menuliskan solusi dengan langkah-langkah
penyelesaian yang sistematis, serta mengharuskan siswa untuk aktif berdiskusi
selama proses pembelajaran.

Selain model pembelajaran, faktor yang yang perlu diperhatikan dalam
keberhasilan pembelajaran matematika adalah self-regulated learning. SRL dapat
diartikan sebagai pengaturan diri siswa dalam proses pembelajarannya untuk
mencapai tujuan belajarnya. Graham dan Harris sebagaimana dikutip oleh Latipah
(2010: 111) mengatakan bahwa strategi regulasi diri dalam belajar merupakan
sebuah strategi pendekatan belajar secara kognitif. Rohaeti, et al (2014: 55)
mengatakan bahwa ada beberapa variabel dalam proses pembelajaran yang mampu
mempengaruhi kemampuan matematikanya salah satunya yaitu SRL. Menurut
Zimmerman (1989:329) siswa dapat dikatakan sebagai self~regulated learner jika
siswa tersebut secara metakognitif, motivasi, dan perilaku ikut serta dalam proses
pembelajaran mereka sendiri. SRL penting untuk diteliti, mengingat siswa harus
mengatur diri supaya prestasi belajarnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Salah satu komponen dari SRL, yaitu meregulasi usaha (Wolters et al., 2003:24)
yang mempunyai hubungan dengan prestasi dan mengacu pada niat siswa untuk
mendapatkan sumber, energi, dan waktu untuk dapat menyelesaikan tugas belajar
yang banyak dan sulit. Menurut Marchis (2011: 9) seorang yang memiliki SRL akan

menganalisis tugas (memahami masalah; mengidentifikasi data yang diketahui,



data yang tidak diketahui dan hubungan antara data tersebut), menyelesaikan
masalah, dan mengevaluasi hasilnya.

Penyelesaian masalah dalam materi geometri seringkali menuntut siswa untuk
dapat berpikir secara kritis. Dalam pembelajaran materi geometri hendaknya
peserta didik tidak sekadar menghafal apa yang telah diajarkan melainkan peserta
didik harus dapat menyelesaikan soal dengan terampil sehingga peserta didik dapat
menemukan banyak kemungkinan jawaban dari suatu soal yang diberikan (Warda,
2017:2). Karena alasan inilah dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam penyelesaian masalah pada materi geometri
yaitu prisma dan limas.

Model pembelajaran merupakan faktor eksternal yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, sedangkan SRL adalah salah satu faktor internal yang
juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Berdasarkan uraian
tersebut maka peneliti bermaksud mengangkat judul “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau dari Self~Regulated Learning pada

Pembelajaran Model Search, Solve, Create, and Share”.
1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan self~regulated learning pada pembelajaran model SSCS. Analisis
dilakukan pada pembelajaran matematika dengan model SSCS materi geometri
siswa SMP Negeri 1 Semarang. Pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis
terbatas pada kemampuan berpikir kritis matematis secara tertulis. Kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dianalisis berdasarkan self~regulated learning

mereka.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.3.1 Apakah pembelajaran dengan model SSCS efektif terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa?
1.3.2 Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau

dari SRL pada pembelajaran model SSCS?
1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitan ini
adalah sebagai berikut.
1.4.1 Untuk menguji apakah pembelajaran dengan model SSCS efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
1.4.2 Untuk mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa

ditinjau dari SRL pada pembelajaran model SSCS.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagi siswa, penelitian - ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna, menarik, dan menyenangkan, serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang model
pembelajaran SSCS yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.



3)

4)

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
model pembelajaran SSCS yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam menganalisis kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa dalam pembelajaran matematika dan mengetahui deskripsi

kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan SRL siswa.

1.6 Penegasan Istilah

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan

tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda dari pembaca maka perlu adanya

penegasan istilah. Istilah-istilah yang perlu ditegaskan antara lain keefektifan,

ketuntasan belajar, model pembelajaran SSCS, kemampuan berpikir Kkritis

matematis, SRL, dan materi bangun ruang sisi datar.

1.6.1 Keefektifan

Keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model SSCS telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal yaitu lebih dari atau sama dengan 75% siswa yang mengikuti
pembelajaran model SSCS mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 72.

Persentase ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model SSCS lebih dari siswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan model ekspositori.



3. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model SSCS lebih dari siswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan model ekspositori.

1.6.2 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan
minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Suatu pembelajaran
dikatakan tuntas apabila memenuhi kriteria ketuntasan klasikal pembelajaran.
Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75 %
dari jumlah siswa dalam suatu kelas tersebut mencapai KKM individual. Siswa
dikatakan tuntas belajar secara individu apabila siswa tersebut mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebelumnya. KKM
ditentukan berdasarkan hasil uji coba kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan menggunakan rumus KKM = x + s, dengan x merupakan rata-rata dari
nilai uji coba dan s merupakan simpangan baku dari nilai uji coba. KKM yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 72.

1.6.3 Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share)

Model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share), selanjutnya
disingkat SSCS merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa,
karena melibatkan siswa pada setiap tahapnya. Menurut Pizzini et al. (1988) pada
model pembelajaran SSCS terdapat empat langkah penyelesaian masalah yang
urutannya dimulai dari menyelidiki masalah (search), merencanakan pemecahan
masalah  (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah (create), dan

mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh (share).



1.6.4 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Glaser sebagaimana dikutip dalam Sumarmo (2013, 37) menyatakan bahwa
berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan
dengan pengetahuan, kemampuan penalaran matematis, dan strategi kognitif yang
sebelumnya, untuk menggeneralisasikan, membuktikan, mengases situasi
matematik secara reflektif.

Tahap berpikir kritis siswa dalam penelitian ini mengacu pada tahap berpikir
kritis Perkins dan Murphy (2006) yaitu tahap klarifikasi, assesmen, penyimpulan,
dan strategi/taktik.

1.6.5 Self~Regulated Learning

Self-regulated learning dapat diartikan sebagai pengaturan diri siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajarnya. Dalam penelitian ini, SRL
dikategorikan menjadi tiga kriteria menurut Wolters, Pintrich, dan Karabenick
(2003) yaitu siswa yang menggunakan Regulation of Cognition, Regulation of

Motivation, dan Regulation of Behavior.

1.6.6 Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII

Materi yang dikaji dalam penelitian ini yaitu materi bangun ruang sisi datar.
Adapun kemampuan yang diuji dalam penelitian ini adalah memahami sifat dan
unsur bangun ruang, dan menggunakannya dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Bangun ruang yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah prisma dan limas.



1.7 Sistematika Skripsi

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut.
1.7.1 Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto
dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan daftar lampiran.

1.7.2 Bagian Isi

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab 1 Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematka penulisan
skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Berisi tentang_ teori-teori yang .melandasi permasalahan skripsi dan
penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi,
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

Bab 3 Metode Penelitian
Berisi tentang jenis dan desain penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, variabel penelitian, prosedur penelitian, data dan sumber
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis
instrumen penelitian, teknik analisis data, dan keabsahan data.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya.



Bab 5 Penutup

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti.
1.7.3 Bagian Akhir
Merupakan bagian yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

digunakan dalam penelitian.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Belajar
Rifa’i dan Anni (2012: 66) mendefinisikan belajar sebagai proses penting bagi
perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan seseorang. Pengertian belajar juga dijelaskan oleh para
ahli dalam Suprijono (2010:2) sebagai berikut.
(1) Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang
melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
(2) Travers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.
(3) Cronbach
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. (Belajar
adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).
(4) Harold Spears
Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen,
to follow direction. (Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati,
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).
(5) Geoch

Learning is change in performance as a result of practice. (Belajar adalah

15
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perubahan performance sebagai hasil latihan).
(6) Morgan

Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result of past

experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai

hasil dari pengalaman).
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku untuk memperoleh pengalaman.
2.1.2 Teori Belajar
2.1.2.1 Teori Belajar Piaget

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu
melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Menurut teori Piaget, setiap
individu pada saat tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai usia dewasa
mengalami empat tingkat perkembangan kognitif, yaitu sensorimotor, pra-
operasional, operasional konkret, dan operasional. Tingkat perkembangan kognitif
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
Tabel 2.1 Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget
Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Umum
Sensorimotor 0 =2 tahun Terbentuknya konsep “kepermanenan objek” dan

kemajuan gradual dari perilaku refleksif ke
perilaku yang mengarah kepada tujuan.

Pra-operasional 2 — 7 tahun Perkembangan =~ kemampuan  menggunakan
simbol-simbol untuk menyatakan objek-objek
dunia. Pemikiran masih egosentris dan sentrasi.

Operasional 7 — 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir

Konkret secara logis. Kemampuan-kemampuan baru
termasuk penggunaan operasi-operasi yang dapat
balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi
desentrasi, dan pemecahan masalah tidak begitu
dibatasi oleh keegosentrisan.

Operasional 11 tahun Pemikiran abstrak dan murni simbolis mungkin
sampai dewasa  dilakukan. Masalah-masalah dapat dipecahkan
melalui penggunaan eksperimentasi sistematis.

(Trianto, 2007)
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Rifa’i & Anni (2012: 170-171) mengemukakan terdapat tiga prinsip utama

dalam pembelajaran menurut Piaget, yaitu sebagai berikut.

(1) Belajar Aktif
Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk
dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu
diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri,
misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan
pertanyaan, menjawab dan membandingkan penemuan sendiri dengan
penemuan temannya.

(2) Belajar Lewat Interaksi Sosial
Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi di
antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama akan
membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial,
perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya
khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan berbagai macam sudut pandang
dan alternatif tindakan. Tanpa adanya interaksi sosial perkembangan kognitif
anak akan bersifat egosentris.

(3) Belajar Melalui Pengalaman Sendiri
Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika
hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif
anak cenderung mengarah ke verbalisme.
Keterkaitan teori belajar Piaget terhadap model SSCS dalam penelitian ini

yaitu ketiga prinsip belajar Piaget mendukung fase-fase pada model SSCS dalam
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pembelajaran. Prinsip belajar aktif mendukung fase search pada model SSCS,
karena pada fase ini diciptakan kondisi agar siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengidentifikasi masalah,
membuat pertanyaan-pertanyaan, serta melakukan analisis terhadap masalah yang
diberikan guru secara mandiri untuk menemukan penyelesaiannya. Prinsip belajar
lewat interaksi sosial mendukung fase solve, karena pada fase ini siswa secara
berkelompok menentukan rencana penyelesaian dari masalah yang diberikan guru.
Prinsip belajar melalui pengalaman sendiri mendukung fase create, karena pada
fase ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian yang diperoleh pada fase solve.
Prinsip belajar lewat interaksi sosial dan belajar melalui pengalaman sendiri juga
mendukung fase share, karena pada fase ini siswa dituntut untuk
mengkomunikasikan penyelesaian yang ditemukan kepada teman-teman dan guru.
Pada fase ini terjadi interaksi antar siswa dan siswa dengan guru. Interaksi yang
terjadi bisa berupa tanggapan maupun pertanyaan yang dikemukakan siswa.
2.1.2.2 Teori Belajar Bandura

Bandura berpendapat bahwa manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah
lakunya sendiri, sechingga mereka bukan semata-mata bidak yang menjadi objek
pengaruh lingkungan. Sifat kasual bukan dimiliki sendirian oleh lingkungan, karena
orang dan lingkungan saling mempengaruhi. Bandura menyatakan bahwa banyak
aspek fungsi kepribadian interaksi orang satu dengan orang lain (Suprijono,
2010:26).

Teori belajar sosial dari Bandura, didasarkan pada konsep saling menentukan
(reciprocal determinism), tanpa penguatan (beyond reinforcement), dan pengaturan

diri/berpikir (self~regulation/ cognition). Konsep Bandura menempatkan manusia
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sebagai pribadi yang dapat mengatur diri sendiri, mempengaruhi tingkah laku
dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, mengadakan
konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Kemampuan berpikir simbolik menjadi
sarana yang kuat untuk menangani lingkungan, misalnya dengan menyimpan
pengalaman (dalam ingatan) dalam wujud verbal dan gambaran imajinasi untuk
kepentingan tingkah laku pada masa yang akan datang. Pengaturan berpikir juga
menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan pada masa yang akan
datang dan mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing ke arah tujuan
jangka panjang.

Keterkaitan antara teori Bandura dengan penelitian ini adalah teori belajar yang
berkaitan dengan pengaturan diri sendiri yang dapat mempengaruhi tingkah laku
siswa dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, dan
mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Pengaturan diri yang
dimaksud adalah pengaturan diri siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajarnya (self~regulated learning).
2.1.2.3 Teori Belajar Van—-Hiele

Pembelajaran geometri mempunyai teori belajar yang dikemukakan oleh Van—
Hiele. Teori Van—Hiele menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak
dalam geometri. Menurut Van—Hiele sebagaimana dikutip Suherman (2003: 51)
tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran, dan
metode pengajaran yang diterapkan. Terdapat lima tahap belajar anak belajar
geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, deduksi, dan

akurasi.
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(1) Tahap pengenalan. Pada tahap ini, anak mulai belajar mengenai bentuk suatu
geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-
sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya.

(2) Tahap analisis. Pada tahap ini, anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang
dimiliki benda geometri yang diamatinya. Anak sudah mampu menyebutkan
keteraturan yang terdapat pada benda geometri.

(3) Tahap pengurutan. Pada tahap ini, anak sudah mulai mampu melaksanakan
penarikan kesimpulan, yang dikenal dengan sebutan berpikir deduktif tetapi
kemampuan ini belum berkembang secara penuh.

(4) Tahap deduksi. Pada tahap ini, anak sudah mampu menarik kesimpulan secara
deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari yang bersifat umum menuju hal-hal
yang bersifat khusus sehingga telah mengerti betapa pentingnya peranan unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, disamping unsur-unsur yang didefinisikan.

(5) Tahap akurasi. Pada tahap ini, anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya
ketepatan dari pinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.

Dengan demikian tahapan berpikir yang dilalui siswa dalam belajar geometri
menurut Van—Hiele sesuai dengan penelitian ini yaitu sebagai pencapaian konsep
siswa mengenai materi bangun ruang yang merupakan bagian dari ilmu geometri.
2.1.2.4 Teori Belajar Ausubel

Teori belajar Ausubel terkenal dengan teori belajar bermakna (meaninguful
learning) dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. la membedakan
antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa
hanya menerima, jadi tinggal menghafalkan, tetapi pada belajar menemukan konsep

oleh siswa tidak menerima pelajaran begitu saja (Suherman et al., 2003: 32). Selain
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itu, Ausubel membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna.
Makna dibangun ketika guru memberikan permasalahan yang relevan dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya, memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri. Untuk
membangun makna tersebut, proses belajar mengajar berpusat pada siswa
(Hamdani, 2010: 23).

Menurut Ausubel sebagaimana dikutip dalam Hudojo (2005: 84), belajar
dikatakan bermakna bila informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai
dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Dengan belajar bermakna ini siswa
menjadi kuat ingatannya dan transfer belajar mudah dicapai. Beberapa prinsip
dalam teori belajar Ausubel sebagaimana dikutip oleh Ariyanto (2012) adalah
sebagai berikut.

(1) Advance Organizer

Advance organizer mengarahkan para siswa ke materi yang akan dipelajari dan

mengingatkan siswa pada materi sebelumnya yang dapat digunakan dalam

membantu menanamkan pengetahuan baru. Advance organizer dapat dianggap
merupakan suatu pertolongan mental dan disajikan sebelum materi baru (Dahar,

1988: 144).

(2) Diferensiasi Progresif

Selama belajar bermakna berlangsung perlu terjadi pengembangan konsep dari

umum ke khusus. Dengan strategi ini guru mengajarkan konsep mulai dari

konsep yang paling inklusif, kemudian kurang inklusif dan selanjutnya hal-hal

yang khusus seperti contoh-contoh setiap konsep.
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(3) Belajar Superordinat
Belajar superordinat dapat terjadi apabila konsep-konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dikenal sebagai unsur-unsur dari suatu konsep yang lebih luas.
Menurut Dahar (1988: 148), belajar superordninat tidak dapat terjadi di sekolah,
sebab sebagian besar guru-guru dan buku-buku teks mulai dengan konsep-
konsep yang lebih inklusif.

(4) Penyesuaian Integratif (Rekonsiliasi Integratif)
Menurut Ausubel sebagaimana dikutip oleh Dahar (1988: 148), selain urutan
menurut diferensiasi progresif yang harus diperhatikan dalam mengajar, juga
harus diperlihatkan bagaimana konsep-konsep baru dihubungkan dengan
konsep-konsep yang superordinat. Guru harus memperlihatkan secara eksplisit
bagaimana arti-arti baru dibandingkan dan dipertentangkan dengan arti-arti
sebelumnya yang lebih sempit dan bagaimana konsep-konsep yang
tingkatannya lebih tinggi mengambil arti baru. Untuk mencapai penyesuaian
integratif, materi pelajaran hendaknya disusun sedemikian rupa hingga dapat
digerakkan hierarki-heirarki konseptual ke atas dan ke bawah selama informasi
disajikan. Guru dapat mulai dengan konsep-konsep yang paling umum, tetapi
perlu diperlihatkan keterkaitan konsep-konsep subordinat dan kemudian
bergerak kembali melalui contoh-contoh ke arti-arti baru bagi konsep-konsep
yang tingkatannya lebih tinggi.
Keterkaitan teori belajar Ausubel dengan penelitian ini adalah belajar

bermakna dan prinsip teori belajar Ausubel mendukung fase-fase dalam model

SSCS. Pada fase search, solve, dan create menekankan pentingnya menemukan dan

menerapkan idenya sendiri ketika menyelesaikan permasalahan. Saat
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pembelajaran, kegiatan siswa pada fase search, solve, dan create yaitu siswa
dengan kelompoknya diberi kesempatan untuk menemukan konsep tentang luas
permukaan prisma dan limas, volume prisma dan limas, serta mencari solusi dari
soal-soal pemecahan masalah yang berhubungan dengan prisma dan limas.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis merupakan sebuah proses untuk membuat
keputusan yang masuk akal mengenai sesuatu yang dipercayai dan yang dikerjakan.
Komponen yang digunakan yaitu keputusan yang masuk akal atau penalaran
meliputi: interpretasi, analisis, sebab akibat, evaluasi, dan kesimpulan.

Alvino sebagaimana dikutip oleh Cotton (1991) berpikir kritis adalah proses
menentukan keaslian, akurasi, atau nilai sesuatu; ditandai dengan kemampuan
untuk mencari alasan dan alternatif, melihat situasi total, dan mengubah pandangan
seseorang berdasarkan bukti. Cotton (1991) menyatakan bahwa berpikir kritis
disebut juga berpikir logis dan berpikir analitis. Glaser (2000) mendefinisikan
berpikir kritis matematis sebagai kemampuan dan disposisi yang menggabungkan
pengetahuan awal, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk
mengeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situasi matematis secara
reflektif. Langrehr (2003) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir
evaluatif yang melibatkan penggunaan kriteria yang relevan dalam menilai
informasi, keakuratannya, relevansinya, reliabilitasnya, konsistensinya, dan
biasnya. Facione (2011) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu keterampilan
yang penuh pertimbangan untuk menampilkan pengaturan diri sendiri (self

regulation) dalam mengemukakan pertimbangan penalaran pada pembuktian,
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konteks, standar, metode, dan struktur konseptual untuk membuat keputusan atau

apa yang harus dilakukan.

2.1.3.2 Tahap Berpikir Kritis
Ada 4 tahap orang dikatakan mampu berpikir kritis (Perkins & Murphy, 2006:

301), yaitu sebagai berikut.

1) Klarifikasi (Clarification)
Tahap klarifikasi merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi,
menggambarkan atau mendefinisi masalah. Tahap klarifikasi terbagi menjadi
lima indikator, yaitu (1) proposes an issue for debate; (2) analyses, negotiates
or discusses the meaning of the issue; (3) identifies one or more underlying
assumptions in a statement in the discussion; (4) identifies relationship among
the statement or assumptions; dan (5) defines or criticizes the definition of
relevant terms.

2) Asesmen (Assessment)
Tahap penilaian merupakan tahap menilai aspek-aspek seperti membuat
keputusan pada situasi, mengemukakan fakta-fakta argumen atau
menghubungkan masalah dengan masalah yang lain. Tahap penilaian terbagi
menjadi lima indikator yaitu (1) provides or asks for reasons that proffered
evidence is valid; (2) provides or asks for reasons that proffered evidence is
relevant; (3) specifies assessment criteria, such as the credibility of the source;
(4) makes a value judgment on the assessment criteria or a situation or topic;

(5) gives evidence for choice of assessment criteria.
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3) Penyimpulan (/nference)

Tahap penyimpulan yaitu tahap dimana siswa dapat menunjukkan hubungan
diantara sejumlah ide, menggambarkan kesimpulan yang tepat dengan deduksi
dan induksi, menggeneralisasi, menjelaskan dan membuat hipotesis. Tahap
penyimpulan terbagi menjadi lima indikator yaitu (1) makes appropriate
deductions; (2) makes appropriate inferences; (3) arrives at a conclusion; (4)
makes generalitations; dan (5) deduces relationships among ideas.

4) Strategi (Strategies)

Tahap strategi merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan

yang mungkin. Tahap strategi terbagi menjadi empat indikator yaitu (1) take

an action;, (2) describe possible actions; (3) evaluate possible actions; dan (4)

predicts outcomes of proposed actions.

Menurut Ennis (2011) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang
dirangkum dalam 5 tahapan yaitu sebagai berikut.

1) Klarifikasi dasar (basic clarification)

Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) merumuskan pertanyaan,
(2) menganalisis argumen, dan (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan.

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) menilai kredibilitas sumber
informasi dan (2) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan (inference)

Tahapan ini terdiri atas tiga indikator (1) membuat deduksi dan menilai deduksi,
(2) membuat induksi dan menilai induksi, dan (3) mengevaluasi.

4) Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)
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Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mendefinisikan dan menilai
definisi dan (2) mengidentifikasi asumsi.
5) Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator (1) menduga, dan (2) memadukan.
Facione (2011) merumuskan indikator berpikir kritis terdiri dari enam
komponen, yaitu (1) interpretation, (2) analysis, (3) inference, (4) evaluation, (5)
explanation, dan (6) self-regulation. Indikator yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa adalah karakteristik berpikir kritis menurut
Facione seperti pada Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Facione (2011)
No Indikator ~ Deskripsi
1 Interpretation ~Memahami dan mengungkapkan makna dari berbagai
pengalaman yang luas, situasi, data, peristiwa, keputusan,

konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria.

2 Analysis Mengidentifikasi  keterangan dan hubungan kenyataan
kesimpulan antar keterangan, pertanyaan, konsep, deskripsi,
atau bentuk lain dari penggambaran untuk menyatakan
kepercayaan, keputusan, pengalaman, alasan, informasi, atau
pendapat.

3 Inference Mengidentifikasi dan menjamin unsur yang diperlukan untuk
menggambarkan kesimpulan yang masuk akal, untuk
membentuk perkiraan dan dugaan, mempetimbangkan informasi
yang relevan dari data, pernyataan, prinsip, bukti, pernyataan,
kepercayaan, pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau
bentuk lain dari penggambaran.

4 Evaluation Menilai kepercayaan pernyataan atau gambaran lain yang
memperhitungkan atau mendeskripsikan tanggapan seseorang,
pengalaman, situasi, keputusan, kepercayaan, atau pendapat,
konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk lain dari
penggambaran.

5  Explanation Menyatakan dan mengungkapkan penalaran dalam bentuk
pembuktian, konsep, metodologi, kriteria, dan pertimbangan
kontekstual terhadap hasil pemikiran seseorang, dan
menampilkan alasan dalam bentuk pendapat.

6  Self-regulation Kesadaran diri untuk memonitor aktivitas kognitif seseorang,
unsur yang digunakan pada aktivitas tersebut, mengaplikasikan
kemampuan analisis, dan mengevaluasi keputusan seseorang
dengan mempertimbangkan pertanyaan, konfirmasi, validasi,
dan mengoreksi hasil pemikiran seseorang.
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Beberapa model proses berpikir kritis menurut beberapa ahli menunjukkan
adanya kesamaan dan perbedaan dalam mendefinisikan proses berpikir kritis.

Proses berpikir kritis menurut beberapa ahli disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Proses Berpikir Kritis Menurut Beberapa Tokoh

Ahli Tahap Berpikir Kritis
Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
Norris & Klarifikasi Dukungan Penyimpulan Klarifikasi Strategi
Ennis (1989) dasar dasar lanjut dan taktik

Henri (1992) Klarifikasi ~ Klarifikasi = Penyimpulan Assesmen Strategi
Clulow & dasar mendalam
Brace-Govan

(2001)
Newman, Klarifikasi ~ Klarifikasi Penyimpulan Assesmen Formasi
Webb & dasar mendalam Strategi
Cochrane

(1995)

Bullen Klarifikasi Menilai Membuat, Membuat -

(1997) dasar fakta menilai strategi yang

penyimpulan  cocok/taktik

Perkins & Klarifikasi  Assesmen Penyimpulan Strategi/taktik -
Murphy
(2006)

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka tahap
berpikir kritis siswa dalam penelitian ini mengacu pada tahap berpikir kritis Perkins
dan Murphy (2006). Berikut ini adalah indikator untuk tiap tahap berpikir kritis.

1) Tahap Klarifikasi, dengan indikator: (1) menyatakan masalah yang ditunjukkan
dengan siswa dapat menentukan informasi yang diketahui dalam soal secara
tepat dan jelas, (2) menganalisis pengertian dari masalah yang ditunjukkan
dengan siswa dapat merumuskan pertanyaan yang diminta dari soal.

2) Tahap Assesmen dengan indikator: (1) mengajukan informasi relevan yang
ditunjukkan dengan siswa dapat menggali lebih dalam informasi-informasi lain

yang lebih dalam dan relevan dengan pertanyaan pada soal, (2) menentukan
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kriteria penilaian yang ditunjukkan dengan siswa dapat menentukan ide/konsep
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

Tahap Penyimpulan dengan indikator: (1) mencapai simpulan yang ditunjukkan
dengan siswa dapat mencapai simpulan dari masalah, (2) menggeneralisasi
yang ditunjukkan dengan siswa dapat menggeneralisasikan simpulan sesuai
fakta pada soal.

Tahap Strategi/taktik dengan indikator: (1) mengambil tindakan yang
ditunjukkan dengan siswa dapat menggunakan informasi relevan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk mengerjakan soal dengan runtut dan benar, (2)
menjelaskan tindakan yang mungkin yang ditunjukkan dengan siswa dapat

menjelaskan langkah penyelesaian soal yang sudah ditemukan dengan baik.

2.1.3.3 Klasifikasi Tahap Kemampuan Berpikir Kritis Perkins dan Murphy

Klasifikasi tahap kemampuan berpikir kritis matematis yang telah dikembangkan

oleh peneliti sebagai berikut.

1)

Klarifikasi
a. Baik, ketika siswa mampu menentukan informasi yang diketahui dalam soal
serta mampu merumuskan pertanyaan yang diminta dari soal secara lengkap

dan tepat.

b. Cukup, ketika siswa belum lengkap dalam menentukan informasi yang

diketahui dalam soal serta merumuskan pertanyaan yang diminta dari soal.
c. Kurang, ketika siswa tidak mampu menentukan informasi yang diketahui

dalam soal maupun merumuskan pertanyaan yang diminta dari soal.
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2) Assesmen

a.

Baik, ketika siswa mampu menggali lebih dalam informasi-informasi lain
yang relevan dengan soal serta mampu menentukan ide/ konsep yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat.

Cukup, ketika siswa tidak sesuai dalam menggali lebih dalam informasi-
informasi lain yang relevan dengan soal namun mampu menentukan ide/
konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat atau
sebaliknya.

Kurang, ketika siswa tidak sesuai dalam menggali lebih dalam informasi-
informasi lain yang relevan dengan soal maupun menentukan ide/ konsep

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

3) Penyimpulan

a.

Baik, ketika siswa mampu mencapai simpulan dari masalah serta mampu
menggeneralisasikan simpulan sesuai fakta pada soal dengan tepat.

Cukup, ketika siswa mampu mencapai simpulan dari masalah namun tidak
tepat dalam menggeneralisasikan simpulan sesuai fakta pada soal atau
sebaliknya.

Kurang, ketika siswa tidak tepat dalam mencapai simpulan dari masalah

maupun menggeneralisasikan simpulan sesuai fakta pada soal.

4) Strategi/taktik

a.

Baik, ketika siswa mampu menggunakan informasi relevan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk mengerjakan soal dengan runtut dan benar
serta menjelaskan langkah penyelesaian soal yang sudah ditemukan dengan

benar.
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b. Cukup, ketika siswa mampu menggunakan informasi relevan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk mengerjakan soal dengan runtut dan benar
namun tidak mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal yang sudah
ditemukan dengan benar atau sebaliknya.

c. Kurang, ketika siswa tidak mampu menggunakan informasi relevan yang
telah diperoleh sebelumnya untuk mengerjakan soal dengan runtut dan
benar maupun menjelaskan langkah penyelesaian soal yang sudah
ditemukan dengan benar.

2.1.4 Self-Regulated Learning
2.1.4.1 Pengertian Self-Regulated Learning

Menurut Zimmerman (1989:329) siswa dapat dikatakan sebagai self~regulated
learner jika siswa tersebut secara metakognitif, motivasi, dan perilaku ikut serta
dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Self-regulated learning adalah
pengaturan diri siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajarnya. Glynn, Aultman, dan Owens sebagaimana dikutip oleh Latipah (2010:
112) mengatakan self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan
belajar akademik dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih
mudah, sehingga para siswa lebih termotivasi. Bandura sebagaimana dikutip oleh
Rohaeti, et al (2014: 56) mendefinisikan self regulated learning sebagai
kemampuan untuk mengamati perilaku seseorang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning (SRL) merupakan proses

dimana individu yang belajar secara aktif sebagai pengatur proses belajarnya

sendiri, mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi
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dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan
menggunakan berbagai strategi baik kognitif, motivasional maupun behavioral.

2.1.4.2 Kategori Self-Regulated Learning

Wolters, Pintrich dan Karabenick (2003: 8-24) membagi kategori self regulated
learning berdasarkan komponen-komponen self-regulated learning, yaitu:
1) Regulation of Academic Cognition, yang terdiri dari empat strategi, antara lain.

1. Rehearsal, di mana siswa mengingat materi dengan cara mengulang secara
terus menerus atau termasuk jenis pengolahan yang lebih “dangkal”.

2. Elaboration, strategi ini menggambarkan pendekatan yang lebih dalam
untuk belajar, dengan cara membuat rangkuman materi, menempatkan
materi ke dalam kata-kata sendiri, dll.

3. Organization, strategi ini melibatkan beberapa proses yang lebih dalam
melalui penggunaan berbagai taktik seperti membuat catatan, menggambar
diagram, atau mengembangkan peta konsep untuk mengorganisasi materi.

4. Metakognitive self regulation, termasuk berbagai macam perencanaan,
pemantauan, dan strategi pengaturan pembelajaran seperti menetapkan
tujuan membaca, memantau pemahaman sebagai salah satu bacaaan, dan
membuat perubahan atau penyesuaian dalam belajar sebagai salah satu
kemajuan melalui sebuah tugas.

2) Regulation of Academic Motivation, yang terdiri dari tujuh strategi antara lain.

1. Self-consequating, pada strategi ini siswa menentukan dan menyediakan
konsekuensi ekstrinsik untuk keterlibatan mereka pada kegiatan belajar.
Siswa menggunakan reward dan punishment secara verbal sebagai wujud

konsekuensi.
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2. Enviromental structuring menggambarkan upaya siswa untuk memusatkan
perhatian, untuk mengurangi gangguan pada lingkungan mereka atau lebih
umum, untuk menata lingkungan mereka untuk membuat penyelesaian tugas
lebih mudah atau memungkinkan terjadi tanpa gangguan.

3. Mastery Self-Talk adalah berpikir tentang penguasaan terkait tujuan seperti
pemenuhan keingintahuan, menjadi lebih kompeten atau lebih mengetahui
suatu topik, atau meningkatkan rasa kemandirian mereka.

4. Performance or Extrinsic Self-Talk adalah siswa dihadapkan pada
keinginan untuk berhenti belajar, siswa mungkin berpikir untuk
mendapatkan prestasi yang lebih tinggi dan berusaha sebaik mungkin di
kelas sebagai cara untuk meyakinkan diri agar terus belajar.

5. Relative Ability Self-Talk, siswa mungkin berpikir tentang tujuan
pendekatan yang lebih spesifik seperti berusaha lebih baik dari yang lain
atau menunjukkan kemampuan sesungguhnya dengan tujuan untuk tetap
bekerja keras.

6. Situational Interest Enhancement menggambarkan kegiatan di mana siswa
bekerja untuk meningkatkan motivasi intrinsik demi sebuah tugas melalui
ketertarikan situasi atau pribadi.

7. Relevance Enhancement menggambarkan usaha siswa untuk meningkatkan
kebermaknaan sebuah tugas dengan menghubungkan kekehidupan atau
minat pribadi mereka sendiri.

3) Regulation of Academic Behavior, yang terdiri dari tiga strategi antara lain.

1. Effort Regulation usaha siswa untuk menyelesaikan tugas.
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2. Regulating time / Study Environment, siswa mencoba untuk mengatur
waktu dan belajarnya dengan cara menata jadwal dan membuat rencana
kapan harus belajar.

3. Help Seeking, siswa mencoba mencari bantuan baik itu teman sebaya,
keluarga, teman sekelas, atau guru.

2.1.5 Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

Menurut Baroto (2009), Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem solving, didesain
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan
konsep ilmu. Model ini pertama kali dikembangkan Pizzini pada tahun 1988 pada
mata pelajaran sains (IPA). Selanjutnya, Pizzini, et al., sebagaimana dikutip oleh
Irwan (2011: 4) menyempurnakan model ini dan mengatakan bahwa model ini tidak
hanya berlaku untuk pendidikan sains saja, tetapi juga cocok untuk pendidikan
matematika. Menurut Pizzini et al. (1988:23), model ini mengajarkan proses
pemecahan masalah dan memberikan siswa banyak kesempatan untuk berlatih dan
memperbaiki keterampilan pemecahan masalah mereka. SSCS memungkinkan
pemecah masalah untuk melalui berbagai siklus langkah yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

Menurut Pizzini et al. (Chin, 1997: 4) terdapat empat langkah penyelesaian
masalah pada model pembelajaran SSCS yaitu menyelidiki masalah (search),
merencanakan pemecahan masalah (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah
(create), dan mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh (share). Secara
rinci kegiatan yang dilakukan siswa pada keempat fase tersebut disajikan dalam

Tabel 2.4.



34

Tabel 2.4 Fase Model Pembelajaran SSCS

Fase

Keterangan

Search

Solve

Create

Share

Memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada siswa, yang
berupa apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,

Melakukan observasi dan investigasi terhadap kondisi tersebut,
Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil,

Menganalisis informasi yang ada sehingga terbentuk
sekumpulan ide.

Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari solusi.
Mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis  seperti
kemampuan untuk memilih apa yang harus dilakukan,
bagaimana melakukan yang terbaik, data apa yang penting,
pengukuran akurat harus bagaimana dan mengapa setiap
langkah diperlukan dalam proses mereka.

Memilih metode untuk memecahkan masalah.

Mengumpulkan data dan menganalisis.

Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan
dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya.

Menguji dugaan yang dibuat apakah benar atau salah.
Menggambarkan hasil dan kesimpulan mereka sekreatif
mungkin dan jika perlu siswa dapat menggunakan grafik,
poster, atau model.

Berkomunikasi dengan guru, teman sekelompok serta
kelompok lain atas solusi masalah. Siswa dapat menggunakan
media rekaman, video, poster, dan laporan.

Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan balik,
dan mengevaluasi solusi.

Peranan guru dalam model pembelajaran SSCS adalah memfasilitasi

pengalaman untuk menambah pengetahuan siswa (Pizzini sebagaimana dikutip

oleh Ramson, 2010: 8). Peranan guru lebih lengkap pada tiap fase disajikan dalam

Tabel 2.5 sebagai berikut.

Tabel 2.5 Peranan Guru pada Tiap Fase Model Pembelajaran SSCS

No Fase Kegiatan yang Dilakukan
1. Search (menyelidiki e Menciptakan situasi yang dapat
masalah) mempermudah munculnya pertanyaan.
e Menciptakan dan mengarahkan kegiatan.
e Membantu dalam pengelompokan dan
penjelasan permasalahan yang muncul.
2. Solve (merencanakan e Menciptakan situasi yang menantang bagi

dan  melaksanakan siswa untuk berpikir.
pemecahan masalah)
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Membantu siswa mengaitkan pengalaman
yang sedang dikembangkan dengan ide,
pendapat, atau gagasan siswa tersebut.

Memfasilitasi siswa dalam hal memperoleh

informasi dan data.

3.  Create .
(mengkontruksi
pemecahan masalah) o

Mendiskusikan
audien dan audiensi.
Menyediakan ketentuan dalam analisis data

kemungkinan = penetapan

dan teknik penayangannya.
e Menyediakan ketentuan dalam menyiapkan

presentasi.
4.  Share e Menciptakan terjadinya interaksi antara
(mengkomunikasikan kelompok/diskusi kelas.
pf:nyelesaian yang e Membantu mengembangkan metode atau
diperoleh) cara-cara  dalam  mengevaluasi  hasil

penemuan studi selama presentasi, baik
secara lisan maupun tulisan.

Adapun keunggulan model SSCS menurut Pizzini (Ramson, 2010:17)

disajikan dalam Tabel 2.6 sebagai berikut.

Tabel 2.6 Keunggulan Model Pembelajaran SSCS

Bagi Guru ~ Bagi Siswa
1. Dapat melayani siswa yang lebih 1. Kesempatan memperoleh
luas. pengalaman langsung pada proses
2. Dapat melibatkan keterampilan pemecahan masalah.
berpikir tingkat tinggi dalam 2. Kesempatan untuk mempelajari dan
pembelajaran. memantapkan konsep-konsep dengan
3. Melibatkan semua siswa secara cara yang lebih bermakna
aktif dalam proses pembelajaran. 3. Mengolah informasi.
4. Meningkatkan pemahaman antara 4. Menggunakan keterampilan berpikir
sains teknologi dan masyarakat tingkat tinggi.
dengan  memfokuskan  pada 5. Memberi kesempatan pada siswa
masalah-masalah dalam untk bertanggung jawab terhadap
kehidupan sehari-hari. proses pembelajarannta.
6. Bekerja sama dengan orang lain.
7. Menetapkan pengetahuan tentang
grafik, pengolahan data,

menyampaikan ide dalam bahasa
yang baik dan keterampilan yang
lainnya.
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2.1.6 Model Ekspositori
Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip, dan
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latithan pemecahan
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan
(Sumantri, 2015: 61). Kegiatan pembelajaran ekspositori cenderung berpusat pada
guru dan mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara
langsung. Materi pelajaran sengaja diberikan secara langsung kepada siswa. Peran
siswa dalam hal ini adalah menyimak, mendengarkan, dan mencerna materi yang
disampaikan guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan fakta-fakta, konsep,
maupun prinsip sendiri karena telah disajikan jelas oleh guru. Siswa hanya dituntut
untuk menguasai bahan yang telah disampaikan.
Ada lima langkah dalam penerapan model ekspositori menurut Sumantri
(2015: 67). Kelima langkah tersebut adalah sebagai berikut.
(1) Tahap Persiapan (Preparation)
Langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting karena
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan model ekspositori sangat
tergantung dari langkah persiapan.
(2) Tahap Penyajian (Presentation)
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi sesuai dengan persiapan
yang telah dilakukan sebelumnya, yang harus dipikirkan guru adalah
bagaimana agar materi tersampaikan kepada siswa dengan mudah.

(3) Tahap Korelasi (Correlation)
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Tahap korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman siswa. Tahap ini dilaksanakan untuk memberikan makna
pembelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah
dimilikinya maupun untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir siswa.
Tahap Menyimpulkan (Generalization)

Tahap menyimpulkan adalah tahap untuk memahami substansi dari materi
pelajaran yang telah disampaikan. Menyimpulkan dapat dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang relevan terhadap inti materi.

Tahap Mengaplikasikan (Application)

Tahap aplikasi adalah tahap unjuk kemampuan siswa setelah mereka
menyimak penjelasan guru. Pada tahap ini siswa diminta untuk menerapkan
apa yang telah mereka dapatkan dalam pembelajaran untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan. Melalui tahap ini guru dapat mengetahui tingkat
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan cara
memberikan tugas dan tes yang relevan dengan materi yang telah disampaikan.
Model ekspositori memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.

Dengan model ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan keleluasaan materi
pelajaran, sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
atau penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan.

Model ekspositori dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus
dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar

terbatas.
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Melalui model ekspositori siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang
materi pelajaran dan melihat atau mengevaluasi melalui pelaksanaan
demonstrasi.

Model ekspositori dapat diterapkan pada ukuran kelas yang besar dengan

jumlah siswa yang banyak.

Disamping memiliki kelebihan, model ekspositori juga memiliki kelemahan

diantaranya sebagai beikut.

(1

2

3)

“4)

Model ekspositori hanya mungkin diterapkan terhadap siswa yang memiliki
kemampuan mendengar dan menyimak yang baik.

Model ekspositori tidak dapat melayani perbedaan setiap individu, baik dalam
perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, bakat, maupun gaya belajar.
Dengan model ekspositori, kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal,
dan kemampuan berpikir kritis siswa sulit untuk dikembangkan.

Keberhasilan model ekspositori sangat bergantung kepada apa yang dimiliki
guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme,
motivasi, dan berbagai kemampuan - seperti . kemampuan bertutur

(berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas.

Komunikasi model ekspositori lebih banyak terjadi satu arah, sehingga

kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sangat

terbatas.
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2.1.7 Tinjauan Materi
2.1.7.1 Prisma
2.1.7.1.1 Pengertian Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang memiliki sepasang bidang sejajar dan
kongruen yang merupakan alas dan tutup (Nugroho, 2009: 199). Sedangkan bidang-
bidang lainnya diperoleh dengan menghubungkan titik-titik sudut dari dua bidang
yang sejajar. Prisma mempunyai bidang alas dan bidang atas yang sejajar dan
kongruen. Jenis prisma ada beberapa macam yang diberi nama sesuai bentuk alas
prisma.

Berdasarkan rusuk tegaknya, prisma dibedakan menjadi dua, yaitu prisma
tegak dan prisma miring (Nuharini, 2008: 224). Prisma tegak adalah prisma yang
rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas. Prisma miring
adalah prisma tegak yang rusuk-rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas
dan bidang alas. Prisma miring disebut juga prisma tegak condong.

Setiap bangun ruang pasti memiliki tinggi atau kedalaman. Tinggi prisma
adalah jarak antara bidang alas dan bidang atas.
2.1.7.1.2 Luas Permukaan Prisma

Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan bangun
ruang tersebut (Nuharini, 2008: 232). Jaring-jaring prisma tegak adalah sepasang
bidang yang sama dan kongruen yang merupakan alas dan tutup yang berupa daerah
segi-n. Sedangkan sisi tegaknya berupa persegi panjang. Banyaknya sisi tegak
bergantung pada bentuk alasnya. Untuk menentukan luas prisma tegak segi-n,

perhatikan gambar prisma tegak di bawah ini.
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Gambar 2.1 Prisma tegak segitiga Gambar 2.2 Jaring-jaring prisma tegak segitiga
Gambar di atas menunjukkan gambar prisma tegak segitiga dan jaring-jaring
prisma tegak segitiga. Jaring-jaring prisma tegak segitiga terdiri dari dua buah
daerah segitiga siku-siku yang kongruen yang merupakan alas dan tutup. Dan sisi
tegaknya merupakan 3 buah daerah persegi panjang yang berbeda. Jika sebuah
prisma luas permukaannya adalah Ly;;sn, luas alasnya adalah L, keliling alasnya
adalah K, dan tingginya adalah t, maka diperoleh
Lprismq = luas ADEF + luas A ABC + luas BADE + luas ACFD + luas CBEF
= (2 X luas4 ABC) + (AB X BE) + (AC X AD) + (CB X CF)
= (2 X luas4 ABC) + [(AB + AC + CB) X AD]
= (2 x L) + (keliling4 ABC X t)
= 2 XxXL)+ (K xt)
Dengan demikian, jika sebuah prisma luas permukaannya adalah L, ,;smq, luas
alasnya adalah L, keliling alasnya adalah K, dan tingginya adalah t, maka secara
umum luas permukaan prisma adalah sebagai berikut.

Lprisma = (2 X L)+ (K xt)
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2.1.7.1.3 Volume Prisma
Berdasarkan Gambar 2.1, jika sebuah prisma volumenya adalah V¢4, luas

alasnya adalah L, dan tingginya adalah t, maka diperoleh

|

prisma — luas A ABC X tinggi

=L Xt

Dengan demikian, jika sebuah prisma volumenya adalah Vg, luas alasnya
adalah L, dan tingginya adalah t, maka secara umum rumus volume prisma adalah
sebagai berikut.

Vprisma = LX t
2.1.7.2 Limas
2.1.7.2.1 Pengertian Limas

Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga, segi
empat, atau segi lima) dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang
berpotongan pada satu titik. Titik potong dari sisi-sisi tegak limas disebut titik
puncak limas. Seperti halnya prisma, pada limas juga diberi nama berdasarkan
bentuk bidang alasnya. Jika alasnya berbentuk segitiga maka limas tersebut
dinamakan limas segitiga. Jika alas suatu limas berbentuk segi lima beraturan maka
limas tersebut dinamakan limas segi lima beraturan. Sebuah limas pasti mempunyai
puncak dan tinggi. Tinggi limas adalah jarak terpendek dari puncak limas ke sisi
alas. Tinggi limas tegak lurus dengan titik potong sumbu simetri

bidang alas.
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2.1.7.2.2 Luas Permukaan Limas

Jaring-jaring limas adalah alas berbentuk segi banyak (segitiga, segi empat,
atau segi lima). Sedangkan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga. Banyaknya sisi
tegak bergantung pada bentuk alasnya. Untuk menentukan luas limas segi-n,

perhatikan gambar limas di bawah ini.

T
C D
T T
A B
T
Gambar 2.3 Limas segi empat Gambar 2.4 Jaring-jaring limas segi empat

Gambar di atas menunjukkan gambar limas segi empat dan jaring-jaring limas
segi empat. Jaring-jaring limas segi empat terdiri dari sebuah daerah persegi yang
merupakan alas. Dan sisi tegaknya merupakan 4 buah daerah segitiga yang
kongruen. Jika sebuah limas luas permukaannya adalah L;;, s, [uas alasnya adalah
L, dan luas bidang tegaknya adalah adalah LA, maka diperoleh
Liimas = luas persegi ABCD + LATAB + LATBC + LATCD + LATAD

=L +(4XxLA)

= L + jumlah luas seluruh bidang tegak
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Dengan demikian, jika sebuah limas luas permukaannya adalah L;;;,,s, luas
alasnya adalah L, luas bidang tegaknya adalah adalah LA, dan n adalah banyaknya
bidang tegak, maka secara umum luas permukaan limas adalah sebagai berikut.

Liimas = L + (n X LA)

= L + jumlah luas seluruh bidang tegak
2.1.7.2.3 Volume Limas

Untuk menemukan volume limas, perhatikan Gambar 2.5. Gambar 2.5
menunjukkan kubus yang panjang rusuknya a. Keempat diagonal ruangnya
berpotongan di satu titik, yaitu titik 7, sehingga terbentuk enam buah limas yang
identik seperti Gambar 2.6. Jika volume limas masing-masing adalah Vj;;,4s, lUas
alasnya adalah L, tingginya adalah t, dan volume kubus adalah Vj,;,s maka

diperoleh hubungan berikut.

H G
E | F
| , a T
K
R I
o ¥ R e
o 0 a
A a B
Gambar 2.5 Kubus Gambar 2.6 Limas segi empat

Viubus = 6 X Viimas
Viimas = g X Viubus

1
=ngBxBC><CG
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1
=g><(ABxBC)xCG
1
=gx(axa)><a

—1>< 2 %
==x(@?xa

_1 1 2
—§><E><(a) X(Cl)

i

1
=§><(AB><BC)><T0

! Lxt
==XLX
3

Dengan demikian, jika sebuah limas volumenya adalah Vj;,,,s, luas alasnya
adalah L, dan tingginya adalah t, maka secara umum rumus volume limas adalah

sebagai berikut.
1
Vlimas:§XLXt

2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan Permendiknas no. 20 tahun 2006, tujuan umum pembelajaran
matematika adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting dalam pembelajaran
matematika karena materi matematika dan keterampilan berpikir kritis merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Materi matematika dipahami melalui berpikir
kritis, dan berpikir kritis dilatih melalui belajar matematika. Berpikir kritis

merupakan proses pemecahan masalah dan proses penalaran reflektif berdasarkan
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informasi dan kesimpulan yang telah diterima sebelumnya yang hasilnya terwujud
dalam penarikan kesimpulan. Pemecahan masalah yang sejati menggunakan
kombinasi dari proses berpikir vertikal, berpikir lateral, berpikir kritis, berpikir
analitis, berpikir strategis, berpikir tentang hasil, dan berpikir kreatif.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak hanya untuk
mencapai tujuan umum pembelajaran matematika, tetapi juga untuk menciptakan
manusia berkualitas yang mampu menciptakan dan menguasai teknologi di masa
depan, oleh karena itu kemampuan berpikir kritis matematis siswa perlu
dioptimalkan. Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis matematis yang
dimiliki siswa belum optimal, hal tersebut dikarenakan belum optimalnya
keterlibatan siswa dalam pelajaran terutama saat guru memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah diperoleh fakta bahwa kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki siswa belum optimal, hal tersebut dikarenakan belum
optimalnya keterlibatan siswa dalam pelajaran terutama saat guru memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya. Padahal salah satu kemampuan yang terlihat
pada orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah bisa mengajukan
pertanyaan dan aktif dalam pembelajaran. Siswa masih memandang matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis
siswa juga disebabkan aktivitas pembelajaran di kelas yang belum mampu melatih
daya pikir siswa untuk memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran di kelas
hanya melatih daya ingat siswa karena hanya berfokus pada buku teks dan kurang

melatih kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Dalam menunjang hasil belajar siswa, banyak faktor yang perlu diperhatikan.
Kemampuan siswa dalam mengatur diri sendiri menjadi faktor yang penting dalam
menunjang hasil belajarnya. Self-regulated learning menjadi salah satu faktor
internal yang ikut berpengaruh dalam keberhasilan belajar seseorang. Self-
regulated learning dibagi menjadi tiga yaitu siswa yang mengatur kognisinya,
siswa yang mengatur motivasinya, dan siswa yang mengatur perilakunya. Self-
regulated learning mempengaruhi setiap individu dalam berpikir, menentukan
tujuan, dan menentukan strategi berdasarkan informasi dalam menyelesaikan
masalah.

Salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah proses
pembelajaran yang menitikberatkan pada siswa (student center). Pembelajaran
yang berpusat pada siswa akan menekankan siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran. Untuk memperoleh siswa dengan kemampuan berpikir
kritis matematis yang baik, dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat
mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Salah satu model
pembelajaran tersebut ialah model pembelajaran SSCS. Menurut Pizzini et al.
(Chin, 1997: 4) terdapat empat langkah penyelesaian masalah pada model
pembelajaran SSCS yaitu menyelidiki masalah (search), merencanakan pemecahan
masalah  (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah (create), dan
mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh (share).

Fase pertama adalah fase search. Pada fase ini siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengidentifikasi masalah,

membuat pertanyaan-pertanyaan, serta melakukan analisis terhadap masalah yang
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diberikan guru secara mandiri untuk menemukan penyelesaiannya. Fase kedua
adalah fase solve. Pada fase ini siswa secara berkelompok menentukan rencana
penyelesaian dari masalah yang diberikan guru. Fase ketiga adalah fase create. Pada
fase ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian yang diperoleh pada fase solve.
Selanjutnya, setelah siswa mengkonstruksi pemecahan masalah siswa
mengkomunikasikan penyelesaian yang ditemukan kepada teman-teman dan guru.
Pada fase share ini terjadi interaksi antar siswa dan siswa dengan guru. Dengan
pembelajaran model SSCS ini, diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belum optimal perlu dikaji
lebih lanjut. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, maka guru
harus mengetahui deskripsi dari kemampuan berpikir kritis untuk setiap tingkatan
self-regulated learning. Berikut bagan alur kerangka berpikir dalam penelitian ini

yang disajikan pada Gambar 2.7.
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Kemampuan berpikir kritis matematis siswa rendah

\ 4

Self-Regulated Learning

' '

Regulation of Cognition Regulation of Motivation Regulation of Behavior

Pembelajaran dengan model SSCS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dengan fase: (1) Fase Search, (2) Fase
Solve, (3) Fase Create, (4) Fase Share

\ 4

v Pembelajaran ~ model
Siswa terlatih dalam menganalisis SSCS efektif terhadap
dan memecahkan masalah kemampuan  berpikir
kritis matematis siswa

A 4

Analisis kemampuan berpikir kritis matematis melalui model
SSCS ditinjau dari Self~-Regulated Learning

!

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis untuk siswa dengan

regulation of cognition, regulation of motivation, dan regulation of behavior

:

Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari Self-
Regulated Learning melalui model SSCS

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model SSCS telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal yaitu lebih dari atau sama dengan 75% siswa yang mengikuti
pembelajaran model SSCS mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 72.

(2) Persentase ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model SSCS lebih dari siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model ekspositori.

(3) Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model SSCS lebih dari siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan model ekspositori.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Pembelajaran dengan model SSCS efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yaitu dengan:

a. Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis di kelas yang mendapatkan
model pembelajaran SSCS telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal yakni lebih dari atau sama dengan 75% siswa yang mengikuti
pembelajaran SSCS mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 72.

b. Persentase ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS lebih dari persentase
ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran ekspositori.

c. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran SSCS lebih dari rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran ekspositori.

2. Pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis pada masing-masing
kategori self regulated learning sebagai berikut

a. Siswa dengan regulation of cognition memiliki kemampuan berpikir kritis

matematis yang baik pada setiap tahap berpikir kritis menurut Perkins dan
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Murphy yang meliputi klarifikasi, assesmen, penyimpulan, dan
strategi/taktik.

b. Siswa dengan regulation of motivation memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis terklasifikasi baik pada tahap klarifikasi dan assesmen,
terklasifikasi cukup pada tahap penyimpulan dan strategi/taktik.

c. Siswa dengan regulation of behaviour memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis kategori baik pada tahap klarifikasi, cukup tada tahap assesmen,

kurang pada tahap penyimpulan dan strategi/taktik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut.

1.  Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan model SSCS pada sub materi
prisma dan limas atau materi pokok bahasan matematika lain yang relevan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Pada saat pembelajaran menggunakan model SSCS disarankan guru selalu
memantau kegiatan diskusi siswa dalam kelompok dan memberikan arahan
agar siswa yang menemui kesulitan dapat langsung bertanya dan diberi
penjelasan secara langsung oleh guru.

3. Guru memberikan lebih banyak latihan soal non rutin secara individu agar
melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Guru matematika sebaiknya mengetahui kategori self regulated learning pada
masing-masing siswa dengan menggunakan angket, sehingga guru dapat

memberikan penanganan yang tepat pada setiap siswa.
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5. Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa regulation of behaviour agar
lebih tekun dalam berlatih menyelesaikan masalah sehingga kemampuan

berpikir kritisnya lebih optimal.
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